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KATA PENGANTAR 

 
Merakit dan Mengoperasikan Alat Tangkap Bubu dan Hand Line adalah 

salah satu bahan ajar dalam bentuk cetak dapat digunakan sebagai media 

belajar mandiri bagi pembaca. Buku ini ditujukan untuk awak kapal perikanan, 

teknisi alat tangkap, calon instruktur penangkap ikan serta pendidik/pengajar 

di bidang keahlian teknik penangkapan ikan. Peran buku ini sangat penting 

dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran agar dapat berjalan dengan 

baik dan tujuan tercapai. Tujuan penulisan bahan ajar ini adalah mengisi 

kelangkaan kepustakaan dan referensi penangkapan ikan dengan bubu dan 

hand line serta memudahkan pembaca mempelajari teknik penangkapan ikan 

menggunakan bubu dan hand line. Pembaca dapat mempelajari lebih mudah 

materi yang disajikan dan mengisi penugasan dengan baik sebagai evaluasi 

pemahaman materi. Penyusunan bahan ajar didasarkan pada beberapa buku 

referensi seperti yang disajikan dalam daftar pustaka, pengalaman penulis 

dalam memberikan kuliah dan penelitian.      

Penulis berharap buku ini dapat menjadi masukan yang berharga bagi 

para pembaca. Penulis juga menyadari bahwa materi bahan ajar ini belum 

sempurna, karena adanya keterbatasan ilmu yang dimiliki penulis. Saran dan 

kritik sangat diharapkan untuk penyempurnaan isi bahan ajar melalui surat 

atau email. Semoga tulisan ini bermanfaat bagi yang memerlukannya.  

 

 

 

Dumai, Januari 2023   

 

 

  

Tim Penulis 
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PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU 

 
1. Penjelasan bagi pembaca  

Bahan ajar ini membahas tentang “Merakit dan Mengoperasikan Alat 
Tangkap Bubu dan Hand Line” berupa keterampilan dasar yang harus dimiliki 
oleh awak kapal atau calon awak kapal yang bekerja di atas kapal ketika 

melakukan proses penangkapan, teknisi alat tangkap, calon instruktur 

penangkap ikan serta pendidik/pengajar di bidang keahlian teknik 

penangkapan ikan.  

a. Langkah-langkah pembelajaran yang harus ditempuh 

Pembaca dapat di mudahkan dalam mencapai tujuan pembelajaran 

dengan uraian materi, bahan latihan, rangkuman/intisari dan tes formatif 

pada masing-masing butir bagian kegiatan. Pembaca diharapkan mengetahui 

seluruh pembahasan dalam buku ini. Dalam rangka memperkaya pemahaman 

dan memperluas wawasan materi, disarankan membaca buku rujukan yang 

sesuai dan dicantumkan di bagian akhir buku ini. Pada saat menggunakan 

buku ini diharapkan berkonsentrasi secara penuh agar pembaca dapat 

memperhatikan uraian-uraian materi pembelajaran serta langkah-langkah 

kerja agar bener-benar dapat dipahami. Apabila terdapat kekeliruan dalam 

memahami buku, pembaca diharapkan menanyakan langsung kepada dosen 

dan instruktur yang mengajar atau yang mendampingi. Pembaca akan 

dibentuk ke dalam kelompok. Tujuannya agar setiap pembaca dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih dalam dan semakin banyak berlatih.    

 

b. Perlengkapan yang harus dipersiapkan  

Setiap pembaca harus menyiapkan perlengkapan alat tulis secara individu 

agar dapat mempermudah proses pembelajaran dari latihan mandiri, proses 

pembelajaran berjalan dengan baik dan sesuai jadwal. Perlengkapan yang 

harus disiapkan adalah sebagai berikut: 

1) Gambar desain konstruksi alat tangkap 

2) Bahan penyusun alat tangkap  

3) Gunting  

4) Tang   

5) Pensil 2B 

6) Penghapus pensil  

 

 

 



 

ix 

2. Penjelasan bagi dosen atau pengajar 

Bagi dosen atau pengajar diharapkan untuk:  

a. Membantu pembaca dalam merencanakan proses belajar;  

b. Membimbing pembaca melalui tugas-tugas pelatihan yang dijelaskan 

dalam tahap belajar;  

c. Membantu pembaca dalam memahami konsep dan  baru dan 

menjawab pertanyaan pembaca mengenai proses belajar pembaca; 

d. Membantu pembaca dalam menentukan dan mengakses sumber 

tambahan lain yang diperlukan;  

e. Mengorganisasikan kegiatan belajar mandiri atau pun kelompok;  

f. Merencanakan instruktur atau pendamping dosen/guru dari tempat 

kerja untuk membantu;  

g. Merencanakan proses penilaian dan menyiapkan perangkat 

pengajaran;  

h. Melaksanakan penilaian;  

i. Menjelaskan kepada pembaca tentang sikap pengetahuan, 

keterampilan dari suatu kompetensi yang diperlukan;  

j. Merencanakan pembelajaran selanjutnya;  

k. Mencatat pencapaian kemajuan pembaca. 
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APERSEPSI 

 
Alat tangkap tradisional adalah jenis alat tangkap yang dominan 

digunakan oleh nelayan Indonesia. Hampir 90% dari jumlah nelayan 

menggunakan alat tangkap tradisional dengan kapal <30GT. Jenis alat 

tangkap tradisional terdiri atas trap, jaring dan pancing. Ketiga jenis alat 

tangkap ini memiliki sifat pasif. Alat tangkap pasif adalah alat tangkap yang 

ketika dioperasikan tidak bergerak. Alat tangkap pasif biasananya 

menggunakan umpan sebagai atraktor. Alat tangkap pasif lebih lambat dan 

sifatnya menunggu ikan terjebak dalam alat tangkap. Biaya untuk 

mengoperasikan alat tangkap dan kapalnya lebih rendah, namun upaya 

penangkapan tergantung dari aktivitas ikan yang menjadi target tangkapan. 

Konsentrasi bahan ajar yang ditampilkan dalam buku ini adalah pada alat 

tangkap tradisional yang memiliki sifat pasif dan menggunakan antraktan 

dalam pengoperasiannya.   

Trap atau perangkap adalah jenis alat tangkap ikan dengan perangkap 

terbuat dari dari bahan jaring, bambu, kayu, kawat atau bahan lainnya. 

Perangkap yang terbuat dari bahan jaring biasanya berukuran besar bisa 

mencapai ratusan meter, sedangkan yang terbuat dari bambu, kayu dan 

bahan lainnya biasanya berukuran kecil. Alat tangkap perangkap yang 

berukuran kecil disebut bubu. Bubu dapat dipindahkan karena ukurannya 

kecil sehingga mudah diangkut dengan kapal. Bahan pembuat bubu sangat 

beragam, misalnya bambu, kayu, pot dari tanah dan juga dari jaring. Bubu 

memiliki satu atau lebih mulut sehingga ikan dapat masuk dan terperangkap. 

Jika ikan sudah masuk ke dalam bubu, kecil kemungkinannya untuk dapat 

keluar. Pada saat dioperasikan jumlah unit alat tangkap biasanya banyak, 

puluhan sampai ratusan unit. Pengoperasian alat tangkap bubu, ada yang 

menggunakan umpan, tetapi ada juga yang tidak menggunakan umpan. 

Bentuk alat tangkap bubu sangat beragam, ada yang seperti kotak, silinder, 

bundar, limas, dan bentuk lainnya. Perkembangan alat tangkap bubu 

dirancang untuk dapat dilipat. Bubu yang bisa dilipat memiliki keuntungan, 

yaitu ketika tidak digunakan dapat dilipat sehingga volumenya menjadi lebih 

kecil dan dapat diangkut dalam jumlah yang banyak diatas kapal. Bubu lipat 

biasanya terbuat dari bahan jaring dengan kerangka dari bambu, besi atau 

plastik. Alat tangkap lainnya yang bersifat pasif adalah pancing atau terkenal 

dengan nama hand line. Hand line adalah alat tangkap yang terdiri atas tali 

dan mata pancing. Jenis dari kelompok ini seperti hand line tuna, pancing ulur 

dan pancing cumi.  



 

 

 

 
 

MERAKIT BUBU  

 
A. TUJUAN CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Tujuan capaian pembelajaran materi merakit bubu adalah setiap 

pembaca dapat mengidentifikasi bahan dan alat penangkap ikan yang sesuai 

serta dapat memberi perlakuan pada jaring untuk digunakan dalam membuat 

bubu baik dengan kinerja individu maupun secara berkelompok dalam kerja 

tim.   

 

B. PETA KONSEP  
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MENGOPERASIKAN BUBU 

 
A. TUJUAN CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Tujuan capaian pembelajaran materi mengoperasikan bubu adalah setiap 

pembaca memiliki pengetahuan  tentang teknik penangkapan ikan, mengenal 

dan menentukan darah penangkapan ikan dengan metode dan alat tangkap 

yang sesuai, mengidentiifikasi setiap jenis alat tangkap bubu dan dapat 

mengoperasikan berbagai alat bantu dan alat tangkap ikan yang dilakukan 

sendiri maupun secara berkelompok dalam kerjasama tim.  

 

B. PETA KONSEP  
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MERAKIT HAND LINE 

 
A. TUJUAN CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Tujuan capaian pembelajaran materi merakit hand line adalah setiap 

pembaca dapat memilih bahan dan alat penangkap ikan hand line yang sesuai 

serta dapat memberi perlakuan pada tali untuk digunakan dalam membuat 

alat penangkap ikan hand line yang dilakukan secara individu maupun 

berkelompok dalam kerja tim. 

 

B. PETA KONSEP  

 
C. MATERI PEMBELAJARAN  

1. Klasifikasi jenis hand line 

a. Hand Line tuna atau pancing ulur 

Hand line adalah salah satu jenis alat tangkap yang digunakan oleh 

nelayan tradisional untuk menangkap ikan di laut dan alat tangkap ikan jenis 

pancing yang paling sederhana. Terdiri dari pancing, tali pancing dan 

KEGIATAN 
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MENGOPERASIKAN HAND LINE 

 
A. TUJUAN CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Tujuan capaian pembelajaran materi mengoperasikan hand line adalah 

setiap pembaca memiliki pengetahuan tentang teknik penangkapan ikan 

hand line, mengenal dan menentukan darah penangkapan ikan hand line 

dengan metode yang sesuai, mengidentifikasi setiap jenis alat tangkap hand 

line dan dapat mengoperasikan berbagai alat bantu dan alat tangkap ikan 

baik dilakukan sendiri maupun secara berkelompok dalam kerjasama tim. 

 

B. PETA KONSEP  
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GLOSARIUM 

 
Alat tangkap tradisional : Alat yang digunakan untuk menangkap ikan 

dengan kapasitas kapal <30 GT dan sifatnya 

cenderung pasif 

Bubu : Jenis alat tangkap trap atau perangkap yang 

memiliki konstruksi bagian mulut, pintu, badan, 

menggunakan umpan dalam pengoperasian dan 

tergolong alat tangkap pasif  

Branch line : Tali cabang yang digunakan pada rawai atau 

long line 

Hand line : Jenis alat tangkap pancing dengan konstruksi 

utama tali dan mata pancing   

Hauling : Proses pengangkatan alat tangkap ke atas kapal 

Immersing : Proses perendaman alat tangkap di perairan  

Long line : Salah satu jenis pancing yang pengoperasiannya 

dilakukan secara industri dan memiliki hasil 

tangkapan ikan ekonomis penting seperti tuna 

Main line : Tali utama yang menjadi bagian konstruksi 

pancing 

Merakit alat tangkap : Proses mengidentifikasi bahan dan alat 

penangkap yang baik digunakan, merencanakan 

bentuk alat tangkap hingga menyusunnya 

menjadi satu alat tangkap 

Nelayan : Seseorang yang memiliki pekerjaan mencari 

atau menangkap ikan sebagai mata pencaharian 

utama satu sampingan 

Perangkap : Klasifikasi alat tangkap yang dioperasikan secara 

pasif, memiliki prinsip pengoperasian menjebak 

ikan dan menggunakan umpan sebagai atraktan  

Sambi : Istilah yang digunakan untuk pancing cumi di 

daerah tertentu 

Setting : Proses menurunkan alat tangkap ke perairan  

SIPI : Surat Izin Penangkapan Ikan, surat yang wajib 

dilengkapi bagi nelayan yang menangkap ikan 

dengan kapasitas kapal >10GT 

SIUP : Surat Izin Usaha Perikanan, surat izin 

operasional yang diperuntukkan bagi semua 
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perusahaan perikanan yang melakukan usaha 

perikanan tangkap di laut lepas dengan 

menggunakan sarana produksi yang tercantum 

dalam izin tersebut  

SIKPI : Surat Izin Kapal Pengangkut Ikan, surat izin yang 

harus dimiliki setiap kapal perikanan yang 

melakukan kegiatan pengangkutan ikan dari 

pelabuhan ke pelabuhan di wilayah Republik 

Indonesia dan/atau dari pelabuhan Indonesia ke 

pelabuhan di negara tujuan 

Soaking : Proses perendaman alat tangkap di perairan 

dan biasanya diaplikasikan pada alat tangkap 

trap dengan waktu perendaman yang berbeda 

Squid jigging : Jenis pancing untuk menangkap hasil tangkapan 

cumi dan memiliki mata pancing yang khas 

WPP NRI : Wilayah pengelolaan perikanan di Indonesia 

yang terbagi atas 11 wilayah dan diatur dalam 

kebijakan Peraturan Menteri KP nomor 

18/PERMEN-KP/2014 tentang Wilayah 

Pengelolaan Perikanan Negara Republik 

Indonesia  
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